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ABSTRAK

Padi adalah makanan pokok sebagian besar penduduk dunia. Peningkatan produksi padi masih sangat
lereantung pada penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk organik sangat diperlukan untuk menggantikan
peran pupuk kimia, melestarikan lingkungan dan untuk pertanian yang berkelanjutan. Penclitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah varietas yang terdiri
atas : Situ Patenggang, Situ Bagendit dan Limboto. Faktor kedua adalah perbandingan kascing dan pupuk Kimia
terdiri atas: Kascing 100%, Kascing 75% + Pupuk Kimia 25%., Kascing 50% + Pupuk Kimia 50%, Kascing 25%
+ Pupuk Kimia 75% dan Pupuk Kimia 100%. Hasil yang diperoleh adalah varietas berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman 8§ MST (Minggu Setelah Tanam), jumlah anakan 8 MST, jumlah anakan produktif, panjang
malai, jumlah gabah per rumpun, jumlah gabah berisi per rumpun, persentase jumlah gabah berisi per rumpun,
dan bobot 1000 butir. Perbandingan kascing dan pupuk kimia berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman 8 MST, jumlah anakan 8 MST, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per rumpun, persentase jumlah
gabah berisi per rumpun dan bobot 1000 butir. Tnteraksi antara varietas dan perbandingan kascing dengan pupuk
kimia hanya berpengaruh terhadap parameter gabah berisi per rumpun dan persentase gabah berisi per rumpun.
Varietas terbaik adalah Situ Patenggang dan perbandingan antara kascing dan pupuk kimia yang paling sesuai
adalah 75% kascing + 25% pupuk kimia.

Kata kunci : padi gogo, varietas, kascing, pupuk kimia

PENDAHULUAN

Sebagai bahan makanan, nasi dan beberapa bahan makanan pokok lainnya merupakan
sumber untuk mendapatkan karbohidrat dan lemak. Pencernaan karbohidrat di dalam tubuh
akan menghasilkan energi. Dibandingkan dengan bahan makanan lainnya, beras merupakan
bahan makanan yang paling lengkap kandungan gizinya dan sangat tinggi kandungan
karbohidrat, lemak dan proteinnya. Hal ini menjadikan padi sebagai tanaman pangan yang
terpenting di Indonesia dan menyebabkan kebutuhan terhadap padi terus bertambah. Produksi
padi tahun 2009 sebesar 64,33 juta ton gabah kering giling, meningkat sebanyak 4 juta ton
(6.64%) dari tahun 2008. Produksi 2010 diperkirakan sebesar 64,9 juta ton gabah kering
giling, yang menunjukkan peningkatan sebanyak 568,37 ribu ton (0,88%) (BPS, 2010).

Untuk meningkatkad produksi padi nasional, adalah dengan rehabilitasi dan

pembangunan jaringan irigasi baru, dan itu meliputi intensifikasi pertanian, salah satunya
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p W 1

=can budidaya padi system of rice intensification (SRI). Pada sistenr SRI pemakaian air
b W, =1 hemat dan pendapatan petani meningkat karena hemat benih, biaya tanam lebih rendah
0 o = produksi lebih tinggi. Meskipun benih yang ditanam hanya satu namun akarnya lebih

se-iang dan anakan padi yang dihasilkan lebih banyak. Pupuk yang dianjurkan pada metoda
S21 adalah pupuk organik karena selain memperbaiki struktur tanah, juga bisa mengikat air
* =menterian Pekerjaan Umum, 2010).

Penggunaan pupuk kimia yang terus menerus dapat menyebabkan pencemaran
j=okungan, penurunan produktivitas lahan, terjadinya residu bahan kimia sehingga
' =cmbahayakan kesehatan. Pupuk organik merupakan solusi untuk memberdayakan peﬂanian
“2ng berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik diharapkan dapat menggantikan sebagian
Lari penggunaan pupuk kimia.

Kascing merupakan pupuk organik yang mengandung mikroba, fithohormon dan
_ssur-unsur yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kascing
=empunyai beberapa kelebihan, diantaranya dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia
“inah (Prasetyo, 2010). Cacing tanah dapat memakan bahan organik scbesar ukuran badannya
Zzlam waktu 24 jam. Cacing tanah mampu menguraikan sampah organik 2 sampai 5 kali
\sbih cepat daripada mikroorganisme pembusuk. Limbah bahan organik yang diuraikan bobot

~va dapat menyusut 40-60%. Pupuk organik yang dihasilkan dari proses pengomposan

menggunakan mikroorganisme cacing tanah inilah yang disebut kascing (Nick, 2010).
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana
senggunaan pupuk organik dapat menggantikan peran pupuk kimia dalam upaya budidaya
padi gogo.
o= BAHAN DAN METODE
dalam tubu
Penelitian dilakukan di desa Marindal kecamatan Medan Johor dengan ketinggian 25

s merupakas
m di atas permukaan laut. Penclitian ini dilakukan pada bulan November 2010 sampai dengan

kandunga=
] bulan Maret 2011

angan yang
\h. Produks Bahan yang digunakan antara lain benih padi gogo varietas Situ Patenggang. Situ
k4 jusa Bagendit dan Limboto, pupuk kimia (NPK), pupuk kascing bahan baku campuran tandan
: O
b kering kosong kelapa sawit, jerami padi dan rumput - rumputan (2 : 1: 1), pestisida organik (dippel
010) 1 wp dan nordox 56 wp), tanah top soil dan jaring untuk melindungi padi dari hama burung.

ilitasi d Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2
3 an
faktor, yaitu Faktor I : varietas padi gogo yang terdiri atas : Situ Patenggang, Situ Bagendit.
lah satunva :
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Iimboto dan Faktor 11 : pupuk kascing dengan 5 taraf ; pupuk kascing 100% (8 ton/ha),

(6 ton/ha) + pupuk Kkimia 25% (50, 18.75,
(100, 37.5, 50 kg/ha), pupuk kascing 25% (2 ton/ha) + pupuk
% (200, 75. 100 kg/ha). Sehingga

pupuk kascing 75% 25 ke/ha), pupuk kascing 50% |
(4 ton/ha) + pupuk kimia 50% Pertumbuha

dengan pupu
Kimia 75% (150, 56.25, 75 kg/ha), pupuk kimia 100

akuan dengan 3 ulangan, j umlah plot seluruhnya 45 plot, panjang

diperoleh 15 kombinasi perl Youe,

0 cm, jarak antar blok 50 cm, jarak antar plot 30 cm, 4 polibag/plot. gogo. Perban

plot 100 cm, lebar plot 10
padi gogo. S

jumiah sampel/plot 3 tanaman sehingga jumlah tanaman seluruhnya 180 tanaman.

Lahan penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa akar tanaman. kimia tidak b
kemudian diratakan dengan menggunakan cangkul. Sctelah areal diratakan dibuat blok Varig
tanaman sebanyak 3 blok dengan jarak antar blok 50 cm ,setiap blok dibagi menjadi 15 plot. daripada pe

menghasilka

dengan jarak antar plot 30 cm dan ukuran 100 cm x 100 em. Media tanam yang digunakas
V3. Data pe

lum dilakukan penanaman, tanah terlebih dahuiz

dalam penelitian ini adalah top soil. Sebe
S . S - . . menunjukkar
dibersihkan dari sampah dan sisa-sisa akar. Kemudian tanah dimasukkan dalam polibag da=

pertumbuhar

ditambahkan kascing sesuai dengan perlakuan.

. L ) 3 vang dibawe
dalam air selama 60 menit. Kemudian ditan== il

Sebelum ditanam benih direndam di
dalam polibag sebanyak satu benih per polibag sedalam dua cm. st S

dilakukan sebelum penanaman dengan cara dicampur di bageas

sarictas dise

Pemupukan kascing

atas media tanam dengan dosis sesuai perlakuan. Pupuk TSP dan KCL diberikan padz = Pent
minggu setelah tanam (MST) dengan dosis sesuai perlakuan, sedangkan pupuk Uzt ketersediaar
diberikan dua kali yaitu pada 2 MST dan 8 MST, masing — masing setengah darl doss Bmtuk menit
perlakuan. EeTangsang
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman disesuaikan dengan kondisi lapanz== g 7v) S5
Penylangan dilakukan 1 bulan sekali. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan denza =itu pada
menyemprotkan pestisida organik (inscktisida dan fungisida). Panen dilakukan ketika 5o mnya. H
padi sudah matang atau sudah mencapai stadium tua dengan ciri morfologis daun berwa=a emdingk
kuning kecoklatan atau 33-36 hari setelah berbunga. memyebabk
Peubah amatan meliputi tinggi tanaman. jumlah anakan per tanaman, jumlah anses pemingial
produktif per tanaman, panjang malai per tanaman, jumlah gabah per rumpun, jumlah gt eenbub
berisi per rumpun, persentase gabah berisi per rumpun, bobot 1000 butir, produksi gzt ve
kering per rumpun dan produksi gabah kering per hektar. 5 Tatan ;»11;
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Jika dari DSl e berd
analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda r=s =g —
berdasarkan Duncan Mu]tipie Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1985 "
ik seca
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan beberapa varietas padi gogo pada perbandingan pemberian kascing
dengan pupuk Kimia

Varietas menghasilkan pengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan padi
20g0. Perbandingan antara kascing dan pupuk kimia juga berpengaruh terhadap pertumbuhan
padi gogo. Scdangkan interaksi antara varietas dan perbandingan antara kascing dan pupuk
______ timia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan padi gogo (Tabel 1).

Varietas V2 (Situ Bagendit) memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih rendah
daripada perlakuan V1 (Situ Patenggang) dan V3 (Limboto). Tetapi varietas V2
znenghasilkan jumlah anakan yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan V1 dan

. Data pengamatan dan analisis ragam jumlah anakan produktif dan panjang malai juga
menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan padi. Perbedaaan
pertumbuhan antar varietas padi gogo ini diduga disebabkan oleh perbedaan karakter genetis
vang dibawa oleh masing — masing varietas. Antara varietas yang satu dengan yang lainnya
senantiasa terdapat perbedaan, walaupun perbedaan itu kecil. Perbedaan yang tampak antar

varietas discbabkan oleh perbedaan dalam pembawaan atau sifat varietas (Siregar, 1981)

1 bagiam

ﬂﬁ;_ . Peningkatan pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan dan
: Urca ketersediaan unsur hara di dalam tanah, seperti nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen berguna
v dostl untuk meningkatkan pertumbuhan dan merangsang pertumbuhan tunas, fosfor berguna untuk
_ merangsang pertumbuhan akar dan pembentukan anakan. Pada perlakuan K5 (pupuk kimia
pangsn 100 %) secara keseluruhan menunj ukkan peningkatan pertumbuhan tanaman yang lebih baik,
dcn yaitu pada paramcter finggi tanaman dan jumlah anakan dibandingkan dengan perlakuan
S b;'; & lainnya. Hal ini disebabkan perlakuan K5 mengandung unsur hara yang lebih banyak
- dibandingkan perlakuan lainnya. Ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman akan
menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih optimal. Pemberian pupuk ke dalam tanah akan
oome meningkatkan kandungan unsur hara di dalam tanah yang akan diserap akar tanaman untuk

i oabak pertumbuhannya.
& bl Varictas V1 (Situ Patenggang) menghasilkan tanaman dengan malai terpanjang
5 dibandingkan varietas lainnya yaitu 19,24 cm (Tabel 2) hal ini disebabkan faktor kepekaan
i hasil yang berbeda dari tiap varietas terhadap faktor lingkungan. Pada lingkungan yang sama
- masing — masing varietas dapat menunjukkan respon yang berbeda bergantung pada sifat
989). genetisnya. Setiap spesies dalam komunitas menunjukkan toleransi tertentu terhadap habitat,

baik secara fisik, kimia maupun biologi. Perubahan kondisi fisik ini dapat menyebabkan
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perubahan fenotipe pada spesies. Pada tahap tertentu dalam daur hidupnya dan pada kondisi Tabel 2. K
)
kajian tertentu, tiap — tiap spesies atau varictas memiliki rentang suhu minimum, optimum i,
dan maksimum yang berbeda (Salisbury dan Ross, 1992).
Tabel 1. Pertumbuhan padi (tinggi tanaman, jumlah anakan dan anakan produktif) umur 8 Pe
minggu sctelah tanam pada perlakuan varictas dan perbandingan kascing dengan
pupuk kimia \
V1 (Sit
Perlakuan Tinggi Jumlah Anakan V2(S
Tanaman Anakan Produktif 3
(cm) (batang) (batang) Kascing
Varietas K1 (K
V1 (Situ Patenggang) 63,89 a 12,20 b 10.24 b K2 (Ka:
V2 (Situ Bagendit) 50.81b 2190 a 17,56 a Ki
V3 (Limboto) 66,28 a 11,07 b 10,86 b K3 (Ka:
Kascing : Pupuk Kimia Ki
K1 (Kascing 100%) 56,83 ¢ 10,17 ¢ 8,96 ¢ K4 (Ka:
K2 (Kascing 75% + P. Kimia 25%) 59.87 b 13,28 be 12,55b Ki
K3 (Kascing 50% + P. Kimia 50%) 60,94 ab 16,67 ab 14,51 a K5 (Pupt
K4 (Kascing 25% + P. Kimia 75%) 59.18 be 16,22 ab 13,74 ab Inte
K5 (Pupuk Kimia 100%) 64,82 a 17,28 a 14,68 a
Interaksi Vx K
VIK1 60,00 7,50 7,56
VI1K2 67,13 9,33 9,44
VIK3 3,45 11,50 11,66
ViK4 62.43 14,33 11,22
VIKS 66,41 13,33 11,33
V2K1 48,35 15,00 12,00
V2K2 50,33 19,50 22
V2K3 51.81 28.00 20,44
V2K4 47.86 22:17 18,55
V2K5 55,70 24,83 19,61
V3Ki1 62,13 8,00 7.33
V3K2 62,13 11,00 10,99
< V3K3 67.533 10,50 11,44
V3K4 67,25 12,67 11,44
V3K5 72,33 13,67 13,11

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyz=
menurut uji Duncan pada taral 3%

M=ferangan :
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ictas dan perbandingan kascing dengan

Panjang L G;bah gheri;?bf: Persentase Bobot
Perlakuan Malai P _ P 11h Gabah 1000 Butir
i) R_umpun Rumpun Berisi (%) ()
' (butir) (butir) >
Varietas
V1 (Situ Patenggang) 1924a  95624a 54613ab S571a  2279b
V2 (Situ Bagendit) 1733b 1141182 S5142a 4870ab  21,69b
V3 (Limboto) 18570 1072.99a 41394bc  4009b  2519a
Kascing : Pupuk Kimia
K1 (Kascing 100%) 1815 696lc 46764  6939a  2475a
é . e S0 +_
K2 (Kascing 75% + I 1803 103248b  S818S  5532b  2404ab
Kimia 25%)
K3 (Kascing 50% + P. 4 < e
i o 1743 129326a 52485  4206c  23.09abe
‘& SR 5 S0
K4 (Kascing 25% + P 1892 1089,65b 49768  3738c  21.87c
Kimia 75%)
<5 (Pupuk Kimia 100%) 1897  116902ab 44713 3649 ¢ 22.37 be
Interaksi Vx K
ViK1 1750 63488 42244fgh 6977a 2374
VIK2 2084 109843  75143a  6834a 2342
VIK3 1871 113266 691.77ab  6220a 2211
V1K4 lo.74 74483  38000fgh 37.00cd 2274
VIKS 041 117080 B0 4123bed 2195
cdef
V2K1 1830 79030 10 6777a 2401
8
VIK2 1724 103011 42_1? 4683bc  22.09
VK3 1714 148544 S97.11bc  3990cd 2126
VoK4 1802 1270.55 ”110*34 $.97be 2045
VK5 1735 112939 S6L72 4s503be 20,61
bede
V3K1 1857 67355 83 g06a 26,50
defg
V3IK2 1870 968,89 423;‘1?‘ 50.79b 26,62
V3IK3 1645 126166 28566h  2407¢c 2589
V3K4 1899 125405 3‘2{:1 3177de 2242
V3K5 044 120677  29466h 2320 24,53

Keterangan :
menurut uji Duncan pada taraf 5%
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s smponen produksi dan produksi beberapa varietas padi gogo pada perbandingan
~emberian kascing dengan pupuk kimia

Varietas menghasilkan pengaruh nyata pada parameter produksi, yaitu jumlah gabah
- rumpun, jumlah gabah berisl per rumpun, persentase jumlah gabah berisi per rumpun dan
~ohot 1000 butir, sedangkan tidak berpengaruh nyata pada parameter produksi per rumpun
an produksi per hektar. Perlakuan kascing juga berpengaruh nyata pada parameter produksi

oadi gogo, yaitu pada parameter jumlah gabah per rumpun, persentase jumlah gabah berisi
per rumpun dan bobot 1000 butir, sedangkan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah
gabah berisi per rumpun, produksi per rumpun dan produksi per hektar. Interaksi antara
varietas dengan pebandingan kascing dan pupuk kimia hanya berpengaruh pada perlakuan
jumlah gabah berisi per rumpun dan persentase jumlah gabah berisi per rumpun.

Perlakuan K3 (50% kascing + 50% pupuk kimia) menghasilkan jumlah gabah per
rumpun terbanyak dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 1293,65. butir (Tabel 2) jumlah
anakan produktif yang dihasilkan perlakuan K3 juga cukup banyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan komposisi perbandingan antara kascing dan pupuk
kimia yang baik. Kandungan bahan organik pada kascing dapat memperbaiki sifat — sifat fisik
dan kimia pada tanah. Kondisi struktur tanah menjadi lebih remah dan gembur, sehingga
acrasi dan drainase tanah lebih baik. Kondisi ini menyebabkan perakaran bekerja lebih
optimal sehingga dapat menyerap unsur hara yang diberikan lewat pupuk kimia yang berguna
untuk pembentukan gabah padi. Kompos atau bahan organik dapat memperbaiki
produktivitas tanah secara fisik, kimia maupun biologi tanah. Secara fisik kompos bisa
menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan drainase, meningkatkan pengikatan antar
partikel dan kapasitas mengikat air. -

Pada parameter jumlah gabah berisi per rumpun perlakuan perbandingan antara
kascing dengan pupuk kimia K2 menghasilkan jumlah terbanyak yaitu 581,85 butir (Tabel 3).
meskipun jumlah gabah terbanyak dihasilkan perlakuan K3, tetapi jumlah kascing vang lebin
banyak pada perlakuan K2 menghasilkan asam organik yang lebih banyak. Kascing adalas
bahan organik yang mengandung asam organik yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah
Qelain membutuhkan unsur hara, untuk membentuk gabah padi juga memerlukan berbaga
macam enzim serta hormon. Hormon adalah senyawa organik yang disintesis disalah sa=
bagian tanaman dan kemudian dipindahkan ke bagian yang lain pada konsentrasi yang sangs
rendah (Salisbury dan Ross,-1992). Hormon berperan penting dalam proscs metabolisme &=

katabolisme tanaman yang membantu transportasi bahan organik dari akar untuk sampai &=
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daun untuk proses fotosintesis. Kascing dan bahan organik lainnya mengandung berbagat
macam hormon serta enzim yang sangat dibutuhkan tanaman u_:rltuk_ membantu terjadinya
proses metabolisme di dalam tubuh tanaman. Perombakan bahan :)roanik akan menghasilkan
asam organik seperti asam humat dan fulvat yang berperan penting dalam mengkelat Fe dan
Al (Mezuan, dkk, 2002). Hal ini membuat sifat kimia tanah lebih baik sehingga penyerapan
oleh akar lebih optimal. Akar jadi dapat menycrap unsur Nitrogen, Phospor dan kalium yang
diberikan lewat pupuk kimia. Komponen protein dalam organ tanaman padi adalah unsur
hara khususnya fosfor yang diserap selama pertumbuhan vegetatif yang kemudian
ditranslokasikan jaringan vegetatif ke biji setelah terjadi proses pembungaan untuk pengisisan
biji (Mezuan, dkk, 2002). Translokasi zat yang lebih baik menyebabkan laju pengisian biji
pada perlakuan K2 juga lebih baik.

Tabel 3. Produksi padi pada perlakuan varietas dan perbandingan kascing dengan pupuk

kimia
Perlakuan Produksi per Rumpun (g)
Varietas

V1 (Situ Patenggang) 12,60

V2 (Situ Bagendit) 11,84

V3 (Limboto) 10,51

Kascing : Pupuk Kimia

K1 (Kascing 100%) 11,65

K2 (Kascing 75% + P. Kimia 25%) 14,02
K3 (Kascing 50% + P. Kimia 50%) 11,78
K4 (Kascing 25% + P. Kimia 75%) 10,04
K5 (Pupuk Kimia 100%) 10,76

Interaksi Vx K

VIK1 10,07

VIK2 17,51

ViK3 15,85

V1iK4 8,94

V1K5 10,61

V2Kl1 12,80

V2K2 11,10

V2K3 12,05

V2K4 11,84

V2KS5 11,42

V3Kl 12,08

V3K2 13,45

V3K3 7.44

V3iK4 9,33
V3K5 10,24
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Pada parameter persentase jumlah gabah berisi per rumpun memperlihatkan bahwa
~erlakuan K1 (kascing 100 %) menghasilkan persentase jumlah gabah berisi per rumpun
vang terbesar yaitu 69,39 % (l'abel 3). Jumlah kascing yang lebih banyak mengandung bahan
sreanik yang lebih banyak pula. Bahan organik merupakan makanan bagi berbagai macam
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme tanah mampu menguraikan bahan organik sehingga
mudah diserap tanaman dan memperlancar transportasi unsur hara dan air (Sari, 2011).

Pada parameter produksi per rumpun maupun produksi per hektar kedua perlakuan
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata, tetapi produksi tertinggi dihasilkan perlakuan K2
(kascing 75% + 25% pupuk kimia), hal ini dikarenakan jumlah gabah berisi yang dihasilkan
perlakuan ini juga lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Cuaca adalah faktor
terpenting yang dapat mengatur kebutuhan air ltanaman. kchilangan air terjadi karena
transpirasi dan _evaporasi dari tanah. Tanaman yang tinggi tidak selamanya menunjukkan
produksi yang baik. Tanaman yang lebih pendek secara keseluruhan dapat menerima cahava
matahari lebih banyak dari pada tanaman yang lcbih tinggi. Tanaman yang lebih tingg
memiliki kanopi pertanaman ke bagian bawah yang menycbabkan tidak semua bagizs
tanaman dapat terkena matahari ( Siregar,1981).

Perlakuan K5 (pupuk kimia 100%) tidak menunjukkan produksi yang menonie
kemungkinan disebabkan sifat biologis tanah yang tidak baik karena hanya terdapat sedik
bahan organik didalamnya. Hal ini mengakibatkan perakaran padi tidak optimal untus
menyerap unsur hara yang diberikan, kckurangan bahan organik juga menyebabkas
lemahnya daya serap tanah akan air. Ini menunjukkan bahwa sclain genetis, kultur teknis dz=
faktor lingkungan juga sangat menentukan produksi tanaman. Perlakuan perbandingan antare
kascing dan pupuk kimia juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kimia dape
disubtitusikan oleh pupuk kascing. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan pupuk orgzss
dapat mengurangi ketergantungan petani akan pupuk kimia yang harganya relatif lebih masa
dibandingkan dengan pupuk organik. Produksi padi dengan cara organik berada dibawas
potensi ‘hasil kemungkinan discbabkan padi hibrida kurang cocok ditanam secara orgasi
karena diperoleh melalui proses pemuliaan laboratorium. Walaupun merupakan vareis
unggul tahan hama dan penyakit tertentu, tetapi umumnya padi hibrida hanya dapat tum=a
dan berproduksi optimal bila disertai dengan aplikasi pupuk kimia dalam jumlah bamsad
Tanpa pupuk kimia, padi terscbut tidak akan tumbuh subur dan berproduksi optimal. Varmeia
padi yang cocok ditanam secara organik hanyalah jenis atau varietas alami. Agar berproduis

optimal jenis padi ini tidak menuntut penggunaan pupuk kimia dalam jumlah besar.
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Varietas padi yang terbaik adalah Situ Patenggang dan perbandingan antara kascing

dan pupuk kimia yang paling sesuai adalah 75% kascing + 25% pupuk kimia dengan hasil

gabah 17,51 g per rumpun.
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